





 Berdasarkan hasil penelitian terhadap novel Padang Bulan karya Andrea 
Hirata yang dianalisis dengan pendekatan sosiologi sastra, dapat disimpulkan 
bahwa seseorang yang berjuang dengan keras bisa menjadi pahlawan dalam 
keluarganya. Berjuang dalam keluarga tidak hanya dapat dilakukan oleh laki-laki, 
namun perempuan juga dapat berjuang untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Perjuangan seorang anak perempuan untuk mempertahankan kehidupan keluarga 
dapat dilihat dari peranan tokoh Enong. Bentuk-bentuk perjuangan Enong dalam 
mempertahankan keluarganya, yaitu mengutamakan kepentingan keluarganya dari 
pada kepentingan pribadi, mencari pekerjaan ke Tanjong Pandan, dan bekerja 
sebagai pendulang timah. Selanjutnya, tantangan-tantangan yang dihadapi Enong 
saat berjuang untuk mempertahankan kehidupan keluarganya adalah Enong 
menerima cemoohan dan gunjingan oleh sesama pendulang timah dan ia hampir 
diperkosa dan dibunuh di ladang tambang.   
Hasil dari perjuangan yang dilakukan Enong yaitu, ia berhasil memenuhi 
kebutuhan keluarganya, ia bisa melanjutkan sekolah ketiga adik-adiknya sampai 
ke tingkat Sekolah Menengah Atas, dan ia dapat menyisihkan sebagian uang dari 
hasil penjualan timahnya. Uang tabungan tersebut digunakan Enong untuk biaya 
les bahasa Inggris di Tanjong Pandan.  
Semangat juang yang dimiliki Enong dapat memotivasi masyarakat yang 
berada disekitar tempat tinggalnya. Semenjak Enong bekerja sebagai pendulang 
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timah, awalnya ia jadi bahan gunjingan dan cemoohan orang sekampung. Namun, 
pada akhirnya semangat Enong tersebut dapat mempengaruhi masyarakat 
dikampung Enong. Makin hari makin bertambah perempuan di ladang tambang 
yang bekerja sebagai pendulang timah.  
4.2 Saran 
Penelitian terhadap novel Padang Bulan karya Andrea Hirata ini terfokus pada 
pendekatan sosiologi sastra. Penelitian ini hanya membahas tentang perjuangan 
tokoh untuk mempertahankan kehidupan keluarganya. Peneliti berharap penelitian 
terhadap novel Padang Bulan ini dapat dikembangkan dan dilanjutkan dengan 
permasalahan yang berbeda dengan teori yang berbeda pula. 
